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Abstrak

Startup merupakan sesuatu yang sangat penting di dalam penerapannya dan hal ini membutuhkan
waktu untuk dapat diterapkan dengan tepat. Dalam pengabdian masyarakat ini kami menemukan
beberapa masalah seperti pemahaman mengenai startup, bagaimana pemilihan team dengan tepat
dan bagaimana cara mengembangkan perusahaan startup. Oleh karena itu, pengabdian
masyarakat ini akan memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut. Pelatihan ini juga
direncanakan dengan sangat terstruktur dan sistematis untuk dapat diterapkan dengan tepat
sasaran dan kepada siswa dan guru untuk dapat membangun sebuah bisnis yang akan dapat
memberikan bentuk peningkatkan perekonomian bagi siswa, guru dan masyarakat. Hasil dari
pengabdian masyarakat ini, siswa, guru dan masyarakat akan dapat memahami konteks dan
konten startup secara tepat dan hal ini akan dapat digunakan untuk dapat mengembangkan diri
dan membangun sebuah sistem perekonomian berbasis solusi

Kata kunci: Startup, Konsep, Penerapan, Mulai bisnis, Masa depan
Abstract

Startup is something that is very important in its implementation and it takes time to be
implemented properly. In this community service we found several problems such as
understanding startups, how to choose the right team and how to develop a startup company.
Therefore, this community service will provide solutions to these problems. This training is also
planned in a very structured and systematic way to be implemented on target and to students and
teachers to be able to build a business that will be able to provide a form of economic
improvement for students, teachers and the community. The results of this community service,
students, teachers and the community will be able to understand the context and content of
startups properly and this can be used to be able to develop themselves and build a solution-
based economic system

Keywords: Startup, Concept, Implementation, Starting business, Future
1. PENDAHULUAN

Perusahaan startup menemui banyak tantangan besar, di dalam beberapa kasus yang
menghebohkan kita semua terkejut dengan apa yang terjadi, tanpa menyebutkan kasus-kasus
tersebut, semuanya tentu akan dapat memahaminya. Tetapi fokus kita sekarang adalah bagaimana
cara membangun masa depan dengan lebih baik, tentunya dengan cara mengembangkan
perusahaan startup secara bertahap dan dapat digunakan untuk dapat dikembangkan dengan
sistem yang lebih sistematis. Masalah seperti pemahaman mengenai startup, bagaimana pemilihan
team dengan tepat dan bagaimana cara mengembangkan perusahaan startup merupakan masalah-
masalah yang harus segera diatasi dan ditemukan solusinya. Apa itu perusahaan rintisan?
Perusahaan rintisan adalah bisnis yang baru dibentuk dengan momentum tertentu di belakangnya
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berdasarkan permintaan yang dirasakan untuk produk atau layanannya. Perusahaan rintisan
bermaksud untuk tumbuh dengan cepat sebagai hasil dari menawarkan sesuatu yang mengatasi
kesenjangan pasar tertentu. Tidak ada parameter pasti tentang jenis perusahaan yang dapat
dianggap sebagai perusahaan rintisan, tetapi istilah tersebut paling sering berlaku untuk
perusahaan berteknologi tinggi yang menciptakan produk yang memanfaatkan teknologi untuk
menawarkan sesuatu yang baru atau untuk melakukan tugas yang sudah ada dengan cara yang
baru. Banyak perusahaan rintisan tidak memiliki produk untuk dijual, dan banyak yang tidak
memiliki aliran pendapatan. Demikian pula, tidak ada aturan tegas tentang kapan sebuah
perusahaan rintisan berhenti dianggap sebagai perusahaan rintisan. Beberapa ahli berpendapat
bahwa perusahaan rintisan berhenti menjadi perusahaan rintisan ketika mencapai ukuran tertentu,
menyelesaikan jalur menuju profitabilitas, menerima dana investasi dalam jumlah besar, menjadi
perusahaan publik, atau diakuisisi oleh perusahaan yang lebih besar. Awal mula perusahaan
rintisan sering kali merupakan konsep pendiri untuk suatu produk. Beberapa perusahaan rintisan
muncul setelah pendiri mencapai langkah berikutnya, pada tahap pembuktian konsep. Pendiri
perusahaan rintisan sering kali memimpin pengembangan produk dan bertindak sebagai
pemimpin bisnis organisasi[1]. Mereka sering kali berfokus pada peningkatan skala perusahaan
sebelum menghasilkan laba. Facebook tidak menghasilkan laba hingga tahun 2009, lima tahun
setelah Mark Zuckerberg mendirikan perusahaan tersebut saat ia masih menjadi mahasiswa di
Universitas Harvard[2],[3].

Product development process
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Gambar 1. Tahap pembuktian konsep, bagian penting dari proses pengembangan
produk, sering kali menjadi asal mula perusahaan rintisan

Akibatnya, nilai yang diberikan kepada perusahaan rintisan tidak selalu sesuai dengan
pendapatan aktual yang dihasilkannya selama tahun-tahun awal tersebut. Sebaliknya, para
pemimpin perusahaan dan investor mungkin mempertimbangkan nilai potensial perusahaan
berdasarkan laba yang diproyeksikan akan dihasilkannya. Perusahaan rintisan yang memiliki nilai
$1 miliar atau lebih disebut unicorn. Beberapa pendiri memulai perusahaan mereka dengan
menggunakan aset keuangan mereka -- baik yang dimiliki maupun yang dipinjam -- untuk
mendanai operasi perusahaan sehari-hari. Yang lain beralih ke investor malaikat saat memulai,
dan kemudian ke pemodal ventura[4].

Banyak perusahaan rintisan yang bekerja di inkubator -- ruang kerja dan kantor yang
didukung secara finansial oleh organisasi nirlaba atau pemerintah, serta lembaga lain yang
berkomitmen untuk mengembangkan bisnis semacam ini. Dengan demikian, entitas pendukung
ini sering kali menyediakan pemimpin bisnis berpengalaman dan pengusaha sukses untuk
membimbing para pemimpin perusahaan rintisan. Investor startup, bersama dengan para pendiri
dan pemimpin lain dalam startup, sering kali mendapatkan kembali investasi mereka saat mereka
menjual startup mereka ke perusahaan yang lebih besar dan mapan; itu adalah salah satu strategi
keluar. Strategi lainnya adalah dengan menjadikan startup sebagai perusahaan publik. Startup
juga dapat memilih untuk tetap menjadi perusahaan tertutup, menggunakan laba yang terkumpul
untuk diinvestasikan kembali ke perusahaan dan memberikan gaji kepada para pendiri dan

525



Abdimasku, Vol. 8, No. 2, Mei 2025: 524-534

karyawan[5].

Hssil dari pengabdian masyarakat ini, siswa dan guru akan dapat memahami definisi
startup secara tepat dan dapat memulai perusahaan startup sendiri untuk dapat memberikan solusi
terhadap perkembangan perekonomian

2. METODE

Gambar 2. Startup business plan

Gambar 2 menjelaskan tahapan dalam pembuatan business plan startup, hal tersebut
dimulai dengan ide. Hal terpenting di sini ide harus memiliki diferensiasi dibandingkan dengan
pesaing kita dan hal ini harus dapat dimulai dengan menerapkan sistem yang lebih terpadu dan
sistematis[6],[7]. Pada awal pengabdian masyarakat ini, kami melakukan penjelasan terhadap
siswa dan guru mengenai definisi startup dan memberikan dengan details tahapan apa saja yang
harus dilakukan di dalam membangun perusahaan startup. Tahap berikutnya kami memberikan
contoh studi kasus agar siswa dan guru dapat memahami kasus-kasus tertentu yang terdapat di
dalam mengembangkan perusahaan startup, dan di tahap akhir, diberikan penjelasan apa solusi
yang tepat dalam membangun perusahaan startup

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Kegiatan pengabdian masyarakat
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Gambar 4. Kegiatan pengabdian masyarakat 02
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3.2. Pre-Test & Post test

Pretest and Posttest Results
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Gambar 5. Pre test & Post test

Gambar 5 menjelaskan hasil pre test dan post test, pada awal pengabdian masyarakat pre test
dilakukan, 16.42 siswa masih belum memahami sepenuhnya startup secara details, warna merah
merupakan pre test kedua yang kami lakukan setelah dua jam memberikan penjelasan leboh detail
mengenai startup, maka terjadi peningkatan pemahaman sebesar 16.57, yang artinya siswa dan
guru semakin memahami startup dalam konteks dan kontens yang lebih mendalam. Pengabdian
ini dilaksanakan sampai akhir, dan di akhir dilakukan post test, dengan peningkatkan yang lebih
baik, yaitu 18.74

3.3. Startup company

Lean Startup
Framework

Build-Measure-Learn
Feedback Loop

Analysis

Gambar 6. Lean startup framework

Kerangka Kerja Startup Keunggulan Operasional (OpEX)
Diperkenalkan oleh Joseph Juran pada tahun 1970-an, kerangka Operational Excellence (OpEX)
menyediakan alternatif bagi kerangka lean startup yang disebutkan sebelumnya[8]. Kerangka ini
bertujuan untuk membangun budaya keunggulan di setiap level organisasi, termasuk:

o Ide inovatif

o Kualitas sebagai komitmen

o Karyawan yang terlibat
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o Proses yang sempurna

Konsepnya berbeda karena penekanannya adalah pada peningkatan efisiensi operasional dan
memberikan nilai lebih kepada pelanggan berkat fokus pada kualitas saat Kita membangun
produk hebat sekaligus memangkas biaya. Intinya, pkitangan OpEx tentang siklus umpan balik
Bangun-Ukur-Pelajari sedikit berbeda[9],[10]. Metode tersebut menyatakan bahwa harus ada
penekanan yang sangat besar pada apa yang Kita berikan sejak awal selama langkah Bangun.
Bersamaan dengan itu, langkah Ukur, dalam hal ini, mengacu pada pengukuran kualitas sebelum
peluncuran produk. Sementara langkah Pelajari tidak boleh didasarkan pada umpan balik
pengguna (yang terkadang terlalu bias dan tidak relevan), sebaliknya ia menyarankan penerapan
mode kegagalan dan alat penilaian efek untuk peningkatan kualitas lebih lanjut[11],[12]

Kerangka Pengembangan Perangkat Lunak

Tentu saja, Kita dapat meninjau kerangka kerja startup dari perspektif pendekatan pembuatan
perangkat lunak. Dengan demikian, berikut ini adalah beberapa metodologi dan model
pengembangan perangkat lunak yang dapat diterapkan untuk mengatur proses pengembangan:

o Waterfall — model pengembangan linier yang terdiri dari langkah-langkah berurutan dari
penemuan produk hingga pemeliharaan.

o Pengembangan Agile — model fleksibel yang menyoroti iterasi pendek (setiap beberapa
minggu) yang memiliki versi produk kerja nyata setelah setiap rilis iterasi diikuti oleh
tinjauan; semuanya tentang kemampuan beradaptasi, kolaborasi, dan memberikan nilai
kepada pelanggan.

o Scrum — salah satu jenis kerangka kerja agile yang menekankan sprint pendek, sering
digunakan untuk membuat MVP agile dan produk skala penuh.

Pengembangan MVP

Pendekatan yang berpusat pada produk minimum yang layak (MVP) juga dapat dianggap sebagai
kerangka kerja perusahaan rintisan. Strategi ini berfokus pada peluncuran versi awal produk untuk
menguji kelayakan ide dan mencari tahu apakah layak untuk membangun produk lengkap.
Meskipun ada banyak jenis MVP, produk tersebut harus cukup memadai untuk menyelesaikan
masalah pengguna. Produk tersebut bisa berupa versi sederhana dengan fitur inti, tetapi harus
berfungsi dan memiliki kualitas yang baik sehingga pengguna dapat menyadari nilainya.
Kerangka kerja yang sering digunakan tim startup ini juga menyiratkan adanya peningkatan solusi
secara konsekuen jika keputusan dibuat untuk melanjutkan proyek. Dalam kasus tersebut, tim
dapat kembali menggunakan pendekatan fitur minimum yang layak yang dapat membantu
menentukan apa yang harus dikerjakan selanjutnya dan memprioritaskannya.

Model Bisnis, Strategi, dan Kerangka Manajemen

Kerangka kerja mana yang berguna untuk menyusun model bisnis yang konsisten,
mengidentifikasi strategi yang efektif, dan mengelola proses internal? Berikut ini beberapa
kerangka kerja strategi bisnis yang dapat memberikan kejelasan dan panduan bagi para
pengusaha.

Kanvas Model Bisnis (atau Kanvas Lean Startup)

Business Model Canvas merupakan kerangka kerja strategi startup yang tersebar luas untuk
menjabarkan elemen-elemen fundamental dari penawaran perusahaan. Awalnya dikembangkan
oleh Alexander Osterwalder dan Yves Pigneur, tetapi telah dimodifikasi seperti Lean Startup
Canvas.
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Lean Startup Business Model Canvas
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Gambar 7. Business model canvas

Salah satu kelebihan model kerangka kerja perusahaan ini adalah memungkinkan Kita
memvisualisasikan strategi bisnis secara ringkas[13],[14]. Dengan demikian, model ini mencakup
deskripsi aspek-aspek seperti:

O

O O O 0 O O O O

Masalah (titik nyeri dari target audiens Kita);

Solusi (rangkaian fitur minimum penawaran Kita yang memecahkan masalah);

Metrik utama (indikator apa yang ingin Kita capai);

Proposisi nilai (mengapa orang harus membeli produk tersebut);

Keunggulan (nilai jual unik Kita);

Saluran distribusi (titik sentuh pelanggan);

Segmen pelanggan (kelompok audiens sasaran);

Struktur biaya (sumber daya Kita, alokasi anggaran awal, apa yang paling mahal, dll.);
Aliran pendapatan (strategi harga, bagaimana dan apa yang dibayar klien).

Kerangka Kerja Startup McKinsey 7S untuk Manajemen

Kerangka kerja McKinsey 7S adalah model manajemen yang diciptakan oleh firma konsultan
McKinsey & Company pada tahun 1980-an. Kerangka kerja ini berfokus pada evaluasi tujuh
aspek yang saling terkait dari suatu organisasi untuk menentukan apakah perusahaan mencapai
tujuan strategis utamanya[14],[15].

Ini adalah salah satu model bisnis startup yang memberikan pkitangan holistik terhadap tujuh
elemen yang dimulai dengan huruf "S":

O

o
o
o

Strategi (rencana yang jelas tentang apa yang ingin Kita capai dan bagaimana caranya);
Struktur (bagaimana struktur tim startup diatur dalam hal hierarki);

Sistem (alur Kkerja, proses, dan rutinitas yang terorganisir secara optimal);

Staf (tenaga kerja startup dalam hal ukuran, komposisi, keragaman, dan poin-poin
lainnya);

Gaya (lingkungan kerja, perilaku, dan gaya kepemimpinan);

Keterampilan (keterampilan dan tingkat kompetensi karyawan);

Semua diikat oleh Nilai-Nilai Bersama yang utama (nilai-nilai, prinsip-prinsip, dan
keyakinan perusahaan, yang membentuk dasar budaya startup yang kuat).
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The McKinsey 7S Startup Framework for Management

2
A Values
.

Gambar 8. McKinsey framework

Suatu tim harus berusaha keras untuk menjaga keselarasan antar elemen dan menyelaraskan
semuanya dengan baik. Jika ada aspek yang memiliki kekurangan atau celah, tidak seimbang atau
berkinerja buruk, hal ini akan memberikan gambaran tentang apa yang harus diupayakan.
Perusahaan rintisan mungkin menganggap metode ini berguna untuk meningkatkan kinerja dan
mencapai tujuan yang diinginkan.

Kerangka Kerja Operasional dan Perencanaan

Baik perusahaan rintisan yang masih dalam tahap awal maupun yang sedang berkembang pasti
dapat memperoleh manfaat dari perencanaan terperinci dan operasi yang berjalan lancar. Di
bawah ini, kami akan membahas beberapa kerangka kerja yang mungkin berguna.

Tujuan dan Hasil Utama (OKR)

Memanfaatkan OKR, kerangka kerja penetapan tujuan yang disarankan oleh Andrew Grove,
dapat membantu Kita menyelaraskan tujuan tim dan karyawan perorangan dengan tujuan
keseluruhan . Pendekatan semacam itu memungkinkan untuk mendorong fokus dan akuntabilitas.
Rahasianya terletak pada penentuan tujuan, menemukan cara untuk mencapai apa yang Kita
inginkan (hasil utama), lalu memilih metrik relevan yang dapat membantu Kita mengukur
seberapa baik kemajuan Kita menuju sasaran yang ditetapkan. Yang terpenting, tujuan tersebut
harus dapat dicapai dan diukur. Dan untuk skalanya, tujuan tersebut dapat sangat besar dan
menantang, seperti mendapatkan peningkatan penjualan sebesar 40% pada tahun berikutnya,
tetapi dapat dipecah menjadi tonggak atau inisiatif yang lebih kecil dengan kerangka waktu.

Analisis SWOT

Demikian pula, penting untuk menganalisis posisi Kita. Kerangka kerja startup ini dapat menjadi
alat yang berguna untuk mengevaluasi produk Kita sendiri saat Kita melakukan riset pasar atau
analisis pesaing. Metode sederhana ini memberikan gambaran visual tentang kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman Kita.
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SWOT Analysis
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Gambat 9. SWOT Analysis

Yang penting, ia menilai faktor internal dan eksternal yang dapat memengaruhi keberhasilan
perusahaan rintisan dan menyediakan dasar untuk pemahaman komprehensif tentang situasi saat
ini.
o Kekuatan berkenaan dengan keunggulan bisnis internal, nilai jual yang unik, dan apa
yang membantu suatu produk menonjol dibanding pesaing.
o Kelemahan, sebaliknya, gunakan analisis kompetitif untuk menunjukkan di area mana
Kita saat ini unggul dan apa yang perlu ditingkatkan.
o Peluang menkitakan apa lagi yang dapat Kita capai (misalnya, tren pasar baru atau
segmen audiens target yang harus ditaklukkan karena kurangnya persaingan).
o Terakhir, perhatikan ancaman yang dapat menghalangi Kita. Dengan demikian, Kita
dapat mengidentifikasi keunggulan kompetitif, area yang perlu ditingkatkan, dan potensi
risiko.

Kesesuaian Produk dan Pasar (PMF)

Menyebutkan kerangka kerja startup lain yang dapat membantu para wirausahawan, yang
bertujuan untuk mencapai kesesuaian produk dengan pasar merupakan tonggak penting.
Kerangka kerja ini memungkinkan Kita mengetahui apakah penawaran Kita memenuhi
kebutuhan pasar sasaran, permintaan terhadap produk Kita kuat, dan aliran pendapatannya
konsisten.

Ini berarti Kita memecahkan masalah audiens target dengan solusi Kita (yaitu, Kita mengatasi
kebutuhan yang kurang terlayani). Untuk mencapai ini, Kita harus:

o Memiliki proposisi nilai yang mutakhir

o Memberikan produk hebat dalam hal rangkaian fitur dan UX

o Gunakan saluran yang tepat untuk menjangkau pelanggan Kita

o Memastikan bahwa mereka bersedia membayar produk tersebut.

Bagaimana Kita menentukan kesesuaian produk dengan pasar? Beberapa metode yang umum
digunakan meliputi pengumpulan dan analisis data seperti metrik, mempelajari umpan balik, dan
mengadakan wawancara. Tentu saja, ini adalah proses yang berkelanjutan, yang berarti Kita harus
selalu mengikuti perkembangan kebutuhan pelanggan yang berubah dan mampu menyesuaikan
strategi serta menyempurnakan produk. Salah satu cara untuk menentukan apakah Kita berhasil
atau tidak adalah dengan menjalankan survei dan bertanya langsung kepada audiens target Kita.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil, setelah melakukan pengabdian masyarakat, antara lain:
1. Business model canvas merupakan hal penting yang harus dipelajari, demikian juga

dengan metode lainnya

2. Pemahaman melalui metode dan pengertian mengenai arti dari startup harus benar-benar
dipahami dengan benar sehingga kita akan dapat menerapkan prinsip-prinsip startup
dengan tepat

3. Menerapkan apa yang menjadi target market, merupakan sesuatu yang penting dan harus
hati-hati dilakukan agar target market yang kita tuju benar-benar tepat sasaran

4.2. SARAN

Saran yang dapat diambil, setelah melakukan pengabdian masyarakat, antara lain:
1. Pengabdian masyarakat ini dapat dilanjutkan pada level berikutnya, dimana akan dapat

dilanjutkan sampai pada tingkat penerapan startup dalam bisnis yang kita pilih

2. Perlunya dihadirkan orang-orang yang sukses di startup dan bagaimana cara mereka
dalam memperoleh benefit di dalam menuju kepada impian mereka

3. Infrastruktur juga dapat dibangun dengan cara mengundang investor yang tertarik dalam
pelatihan startup sehingga akan dapat tercapai apa yang menjadi target masa depan
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